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ABSTRAK 

 

Teknologi dan label yang digunakan dalam sebuah rantai pasokan harus 

serta-merta meningkatkan kinerja traceability. Kinerja traceability atau sistem 

ketertelusuran yang baik akan memberikan jaminan keamanan produk pangan yang 

dikonsumsi oleh pelanggan. Apabila kualitas bahan makanan terjaga maka 

terciptalah food safety. Dengan terciptanya food safety, tidak akan ada masalah 

makanan, maka baik konsumen dan perusahaan tidak merugi. Review ini akan 

membahas secara lengkap perbandingan sistem ketertelusuran pada tiga sektor 

bahan pangan berbeda, kemudian akan dilihat sistem traceability mana yang paling 

baik. Penilaian kinerja dilakukan dengan Granularity Evaluation Model (GEM). 

Sistem traceability dikatakan baik apabila mampu memberikan nilai evaluasi yang 

mendekati angka 100. Penilaian GEM dilihat dari tiga indikator, yakni breadth, 

precision, dan depth. Sebelum memilih teknologi yang digunakan dalam rantai 

pasok, sebuah industri pangan harus membaca karakteristik dari aliran supply chain 

sehingga teknologi traceability yang digunakan sepanjang rantai pasok dapat 

memenuhi ekspetasi aktor dalam supply chain, contohnya ketepatan dan 

keefisienan  aliran informasi terkait produk pangan. 
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